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A. [bookmark: _TOC_250001]Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Media Pembelajaran Interaktif (MPI) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi unsur intrinsik cerita di kelas V UPT SDN 064994 Medan dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan terintegrasi dengan perangkat pembelajaran. Media pembelajaran interaktif digunakan sebagai media utama dalam proses pembelajaran dan dirancang dengan berbagai menu, seperti tujuan pembelajaran, materi, permainan, dan latihan, yang memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan materi serta menentukan alur pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar mereka. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan dan mendampingi proses pembelajaran, sementara siswa terlibat aktif dalam mengoperasikan media, berdiskusi, dan menyelesaikan aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam MPI.
Hasil observasi pembelajaran berbasis rekaman video menunjukkan bahwa penggunaan MPI mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan berpusat pada siswa. Siswa menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama proses pembelajaran, baik dalam mengakses materi, memainkan permainan edukatif, maupun mengerjakan latihan yang dikemas secara interaktif. Aktivitas pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan tetap mengarahkan siswa pada pemahaman unsur intrinsik cerita, sehingga pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi sebagai sarana pembelajaran yang memfasilitasi pengalaman belajar yang bermakna.
Hasil wawancara dengan guru dan siswa mengungkapkan bahwa penggunaan MPI dimaknai sebagai pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik, dan membantu
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pemahaman materi. Guru memandang MPI sebagai media yang memudahkan penyampaian materi unsur intrinsik cerita yang bersifat abstrak, sedangkan siswa merasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami karena materi disajikan secara visual, interaktif, dan disertai permainan serta latihan. Pengalaman belajar siswa tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek emosional, seperti rasa senang, antusias, dan percaya diri dalam belajar. Dalam perspektif fenomenologis, pengalaman ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap unsur intrinsik cerita dibangun melalui keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar dan pengalaman belajar yang mereka alami selama menggunakan media pembelajaran interaktif.
Data dokumentasi yang meliputi modul ajar, media pembelajaran interaktif, foto dan rekaman kegiatan pembelajaran, serta hasil kerja siswa menunjukkan adanya keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran. Dokumentasi tersebut memperkuat temuan bahwa penggunaan MPI mendukung proses pembelajaran yang bermakna dan membantu siswa memahami unsur intrinsik cerita melalui pengalaman belajar yang visual, interaktif, dan berjenjang. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Media Pembelajaran Interaktif (MPI) memberikan kontribusi positif dalam pembelajaran unsur intrinsik cerita pada siswa kelas V, baik dari segi proses pembelajaran maupun pengalaman belajar siswa, serta relevan digunakan sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
B. [bookmark: _TOC_250000]Saran

Berdasarkan simpulan penelitian yang telah disesuaikan dengan rumusan masalah, maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1) Bagi Guru

Guru disarankan untuk memanfaatkan Media Pembelajaran Interaktif sebagai alternatif media pembelajaran dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi
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sastra. Guru juga diharapkan dapat memberikan ruang kepada siswa untuk berperan aktif dalam mengoperasikan media agar pembelajaran lebih bermakna dan berpusat pada siswa.
2) Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan dan penggunaan media pembelajaran interaktif dengan menyediakan fasilitas teknologi yang memadai serta mendorong guru untuk melakukan inovasi pembelajaran berbasis digital.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji penggunaan media pembelajaran interaktif pada materi, jenjang, atau pendekatan penelitian yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian dengan mengkaji lebih dalam aspek kemampuan berpikir kreatif atau dampak jangka panjang penggunaan media pembelajaran interaktif.
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